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RINGKASAN 

 

             Tujuan dilaksanakannya pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan 
pengetahuan dan pemahaman kepada pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang 
Minangkabau Provinsi DKI Jakarta, bahwa perkumpulan seperti organisasi mereka juga 
memerlukan pembuatan Laporan Keuangan. Sering sekali ada anggapan di masyarakat bahwa 
apabila suatu organisasi didirikan dengan tujuan tidak untuk mencari laba (nirlaba), maka 
organisasi tersebut tidak perlu membuat Laporan Keuangan, padahal sebenarnya perlu. 
Adapun beberapa tujuan pembuatan Laporan Keuangan yang sangat penting untuk pemangku 
kepentingan dan kelangsungan organisasi pembuat adalah: 1. Pemberian Informasi: Laporan 
Keuangan menyediakan informasi penting kepada semua pemangku kepentingan mengenai 
keuangan, operasional, dan kinerja organisasi. 2. Transparansi dan Akuntabilitas: Laporan 
Keuangan memberikan gambaran yang jelas dan transparan mengenai keuangan organisasi 
kepada pemangku kepentingan, termasuk anggota, donor, sponsor, pemberi pinjaman, dan 
masyarakat umum. 3. Pengambilan Keputusan: Informasi yang disajikan dalam Laporan 
Keuangan membantu pengurus dan penasehat dalam pengambilan keputusan strategis, 
perencanaan, dan alokasi sumber daya. 4. Pendanaan dan Penggalangan Dana: Laporan 
Keuangan dapat digunakan untuk menarik donor, sponsor, atau pemberi pinjaman potensial. 
5. Kepatuhan Terhadap Regulasi: Organisasi nirlaba mungkin harus memenuhi berbagai 
regulasi dan standar akuntansi yang berlaku. 6. Evaluasi dan Peningkatan Kinerja: Laporan 
Keuangan memungkinkan organisasi untuk mengevaluasi kinerjanya secara periodik dan 
mengidentifikasi area-area di mana perbaikan dapat dilakukan.  

Selain itu, karena pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provisi DKI 
Jakarta ini juga pada umumnya adalah para pelaku UMKM, maka dalam Abdimas ini sekaligus 
juga diberikan pembekalan mengenai Pentingnya Laporan keuangan UMKM. Dengan 
demikian, para pelaku UMKM ini, yang sekaligus juga merupakan pengurus perkumpulan 
mengerti dan menyadari akan pentingnya laporan keuangan UMKM.  

Pelaksanaan dari kegiatan abdimas ini diawali dengan survey ke lokasi dan wawancara 
singkat dengan pengurus inti, dilanjutkan dengan prestest, penyampaian materi penyuluhan 
tentang penyusunan Laporan Keuangan Organisasi nirlaba dan penyusunan Laporan 
Keuangan UMKM. Pada akhir penyuluhan dilakukan sesi tanya jawab dengan para peserta, 
dilanjutkan dengan postest dan ditutup dengan pengisian questioner. Disadari bahwa 
pembekalan ini baru merupakan awal, dan sebaiknya dilanjutkan dengan pelatihan praktis 
mengenai pembuatan Laporan Keuangan Organisasi maupun pembuatan Laporan Keuangan 
UMKM.  
 
Kata kunci: Laporan Keuangan, Organisasi Nirlaba, Pengurus, UMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah suatu bentuk kegiatan ekonomi 

yang terjadi atas prakarsa seorang individu dan dilakukan oleh individu atau kelompok. 

Menurut Tambunan Saputri (2012) dan Melfa Anggun (2019) UMKM (Usaha Kecil Menengah) 

yaitu sektor produksi mandiri yang dioperasikan oleh orang perseorangan atau badan hukum 

di semua sektor ekonomi.  Akibatnya bila sektor UMKM terganggu perekonomian nasioanal 

juga kena  terganggu, perekonomian nasional juga ikut kena imbas.  Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS)  jumlah UMKM  mencapai 61 juta unit bisnis dimana jumlah tadi mencapai 

99,6% menurut holistik bisnis yang berpotensi di negara Indonesia (Utami, 2021). Di masa 

pandemi Covid 19, sektor UMKM terdampak dan permintaan menurun membuat banyak 

pelaku usaha gulung tikar. Saat ini dengan dukungan pemerintah melalui Program Pemulihan 

Ekonomi Nasioanl (PEN), termasuk subsidi bunga, modal kerja dan talangan KUR dan 

dukungan produksi presiden untuk usaha mikro (Banpres) dan sejumlah dana berbentuk 

hibah. Menteri Koperasi dan UMKM, mengungkapkan pandemic Covid 19 telah mendorong 

banyak usaha UMKM melakukan transformasi menjadi platform digital. Jumlah ini meningkat 

cukup signifikan di mana sebelum pandemic pelaku usaha yang terhubung ke platform digital 

baru sekitar 8 juta UMKM (Setiawan dkk 2021).  

Munculnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia berasal dari 

berbagai faktor sejarah, sosial, ekonomi, dan kebijakan. Beberapa faktor yang berkontribusi 

terhadap munculnya UMKM di Indonesia di antaranya adalah: 

1. Tradisi Usaha Kecil: Sejak zaman kolonial hingga masa kemerdekaan, Indonesia memiliki 

tradisi usaha kecil yang melibatkan wirausahawan lokal dalam berbagai bidang seperti 

kerajinan tangan, pertanian, dan perdagangan. 

2. Keberagaman Budaya dan Keterampilan: Keberagaman budaya di Indonesia menciptakan 

kekayaan keterampilan tradisional dan seni kerajinan. Hal ini memungkinkan 
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pengembangan UMKM yang berkaitan dengan kerajinan, kuliner, tekstil, dan banyak 

sektor lainnya. 

3. Faktor Geografis: Indonesia memiliki banyak pulau dan wilayah dengan beragam sumber 

daya alam dan hasil pertanian. Ini menciptakan peluang bagi UMKM yang berfokus pada 

produk lokal dan regional. 

4. Pemahaman Terhadap Pasar Lokal: UMKM sering memiliki pemahaman mendalam 

tentang pasar lokal dan kebutuhan konsumen setempat, yang memungkinkan mereka 

untuk memproduksi produk dan layanan yang relevan dan diminati oleh masyarakat. 

5. Peran Ekonomi Sosial: Pada beberapa periode sejarah, Indonesia mengembangkan 

ekonomi sosial, seperti koperasi dan kelompok usaha bersama, yang mendukung 

perkembangan UMKM 

Melihat faktor-faktor di atas, jelas dapat dilihat bahwa munculnya UMKM di Indonesia 

sangat besar dipengaruhi oleh organisasi maupun perkumpulan yang ada di Indonesia, baik 

perkumpulan etnis seperti Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau, maupun 

perkumpulan-perkumpulan yang bersifat nirlaba lainnya. Perkumpulan yang seperti ini pada 

umumnya diawali dari sekelompok orang mulai dengan mengidentifikasi tujuan atau masalah 

yang ingin mereka selesaikan. Ini bisa berkisar dari tujuan amal, aktivisme sosial, olahraga, 

kepentingan profesi, atau berbagai tujuan lainnya. Selain itu perkumpulan juga ini pada 

umumnya juga merupakan orang-orang yang memiliki minat atau kepentingan serupa 

berkumpul bersama untuk membicarakan ide dan tujuan mereka. Mereka mungkin 

membentuk inti kelompok awal yang tertarik pada tujuan tersebut, dan umumnya mereka 

menjadi pengurus dari perkumpulan tersebut. Dalam kesehariannya orang-orang dalam 

perkumpulan tersebut mereka tetap menjalankan usahanya sebagai UMKM dan juga sebagai 

bagian dari perkumpulan. 

Dalam menjalankan setiap perkumpulan maupun organisasi, tidak dapat dihindari 

akan perlunya dana. Dan tidak dapat dipungkiri bahwa semakin besar organisasi, maka dana 

yang dibutuhkan juga akan semakin besar. Dana ini dikelola oleh pengurus perkumpulan, dan 

bentuk dari pertanggungjawabannya sebaiknya dituangkan dalam bentuk Laporan, yang 
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sering disebut sebagai Laporan Keuangan. Laporan keuangan ini dapat berupa Laporan 

sederhana sampai Laporan yang lengkap, bergantung kepada besarnya dana yang dikelola dan 

tujuan ataupun kegunaan dari Laporan yang disampaikan.  

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu organisasai pada suatu 

periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja organisasi ataupun 

perusahaan tersebut. Laporan keuangan pada umumnya ada 4 (empat) yaitu Neraca, Laporan 

Rugi-laba, Laporan Perubahan Modal/Laba Diatahan dan Laporan Arus Kas. Pendapat Sofyan 

S. Harahap dalam buku Analisa Kritis Laporan Keuangan Sederhana (2006:15) bahwa laporan 

keuangan menggambarkan kondisi keuangan suatu organisasi/perusahaan pada saat tertentu 

dan dan hasil usaha pada suatu   jangka waktu tertentu. Ridwan Inage (2003:68) menyatakan 

pendapat bahwa laporan keuangan sederhana yaitu suatu laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antara 

pengurus perusahaan/organisasi dengan pihak yang berkepentingan dengan organisasi 

tersebut. 

Organisasi Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau merupakan organisasi 

perempuan Minang dalam menjaga dan melestarikan nilai-nilai adat dan budaya 

Minangkabau. Organisasi Bundo Kanduang Minangkabau ada disetiap daerah di Sumatera 

Barat. Bundo Kanduang atau dapat diterjemahkan secara kasar ke dalam bahasa Indonesia 

sebagai Bunda Kandung, adalah personifikasi etnis Minangkabau sekaligus julukan yang 

diberikan kepada perempuan sulung atau yang dituakan dalam suatu suku (klan). Sebutan 

bundo kanduang hanya melakat pada seorang perempuan yang sudah berkeluarga 

(Wikipedia). Organisasi Bundo Kanduang di Sumatera Barat secara resmi didirikan tanggal 18 

November 1974 pada Musyawarah Besar MUBES (III) di Payakumbuh, dan perkumpulan ini 

berkedudukan di Kota Padang dan beralamat kantor pada Komplek Mesjid Raya Sumatera 

Barat Jl. Khatib Sulaiman Kelurahan Alai Parak Kopi, Kecamatan Padang Utara Provinsi 

Sumatera Barat. Sementara itu Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI 

Jakarta didirikan pada tgl 9 Juni 2022.  

Di Anggararan Rumah Tangga Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau th 2020 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_suku_Minangkabau
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disebutkan bahwa maksud dan tujuan Kegiatan organisasi adalah (ART 2020 fasal 3):  

1. Terwujudnya kedudukan, peranan dan fungsi perempuan serta Generasi Muda 

Minangkabau sesuai menurut tatanan adat dan budaya Minangkabau. 

2. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Adat Basandi Syara’, Syara’ Basansi 

Kitabullah terhadap perempuan dan Generasi Muda khususnya serta masyarakat 

Minangkabau pada umumnya baik yang berada di ranah Minang maupun yang berada di 

rantau. 

3. Meningkatkan kemampuan dan kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual kaum 

perempuan dan generasi muda Minangkabau. Sehingga menjadi manusia yang 

berkerakter, berjiwa terbuka dan pandai mengungkapkan isi pikiran. 

4. Memperkuat kedudukan Bundo Kanduang Adat / Mande Soko di lingkungan keluarga, 

kaum dan masyarakat. 

Sementara itu Kegiatan dari organisasi adalah (ART 2020 fasal 4): 

1. Memberikan pembekalan dan penjelasan kepada perempuan dan generasi muda 

Minnagkabau tentang kewajiban dan tanggung jawab sebagai perempuan dan generasi 

muda dalam kehidupan berkeluarga, berkaum, bermasyarakat, bernagari sesuai dengan 

tatanan adat dan budaya Minangkabau. 

2. Mewariskan nilai-nilai adat dan budaya Minagkabau yang fundamental dan instrumental 

kepada generasi muda, sesuai menurut Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah 

Adat Mamakai Syara’ Mangato Alam Takambang Jadi Guru agar menjadi acuan utama 

untuk berprilaku, bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Melakukan pembinaan kepada perempuan dan generasi muda Minangkabau khususnya 

dalam adat dan budaya Minangkabau secara terus menerus. 

Dari segi keuangan, disebutkan (ART 2020 fasal 10) disebutkan: 

1. Setiap Pengurus Perkumpulan / Organisasi Bundo Kanduang di semua tingkat dapat 

mengadakan berbagai macam usaha yang sah dan halal. 

2. Setiap tingkat pengurus Bundo Kanduang wajib membukukan pemasukan dan 

pengeluaran serta mempertanggung jawabkan kepada perkumpulan / organisasi tingkat 
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atas. 

Dari isi ART di atas, baik dilihat dari tujuan perkumpulan, kegiatan maupun 

keuangannya, Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau pada dasarnya sama dengan 

organisasi pada umumnya kususnya organisasi etnis, memiliki tujuan untuk memelihara dan 

menjaga nilai-nilai budaya khususnya di era perubahan yang sangat cepat saat ini. Bukan 

menentang perubahan itu, tetapi mengawalnya agar dapat mengikuti dan menyesuaikan diri 

dengan perubahan dan mendidik masyarakat dan generasi muda tidak menyimpang akibat 

pengaruh dari budaya luar  dan tetap mengikuti tatanan adat dan budaya masing-masing. 

Tujuan ini dapat dicapai dengan berbagai macam kegiatan dan di setiap kegiatan tentunya 

membutuhkan uang, dan uang ini harus dipertanggungjawabkan.  

Dari perbincangan dengan pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau 

Provinsi DKI Jakarta, diperoleh informasi bahwa masih banyak pengurusnya yang merupakan 

generasi baby boomers dan yang masih memerlukan pembekalan mengenai keuangan, 

khususnya pembuatan Laporan Keuangan. Mereka umumnya masih menggunakan tulis 

menulis secara tradisional dan umumnya masih kurang memanfaatkan perangkat teknologi 

sesuai perkembangan zaman. Untuk itulah kehadiran STIE YAI melalui program Pengabdian 

Masyarakat  ingin ikut membantu Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI 

Jakarta dengan judul “Pembekalan Pengurus Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI 

Jakarta dalam membuat Laporan Keuangan Organisasi dan Laporan Keuangan UMKM”. Pada 

kesempatan ini tidak hanya membahas mengenai Laporan Kegitan Organisasi saja, namun 

juga sekaligus membahas mengenai Laporan Keuangan UMKM. Hal ini disadasari oleh 

pemikiran dan relaitas lapangan bahwa Pengurus Organisasi Bundo Kanduang Provinsi DKI 

Jakarta, dalam keseharian selain sebagai pengurus, pada umumnya juga mereka adalah 

sebagai pelaku bisnis UMKM. Selain itu dengan adanya bekal ilmu yang mereka dapatkan, 

diharapkan juga para pengurus ini dapat menurunkan ilmunya kepada para anggota 

perkumpulan khususnya yang terlibat dalam usaha UMKM. 

Dengan latar belakang dan uraian di atas maka LPPM STIE Y.A.I merencanakan 

pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan penyuluhan atau pelatihan kepada 
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Pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Provinsi DKI Jakarta dengan judul “Pembekalan 

Pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta dalam 

Menyusun Laporan Keuangan Organisasi dan Laporan Keuangan UMKM”. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Pengabdian Masyarakat 

Adapun tujuan Pengabdian Masyarakat ini adalah: 

a. Agar pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta 

mengetahui Undang-Undang maupun ketentuan lain yang mengatur Laporan Keuangan 

Organisasi dan pelaku UMKM mengetahui pentingnya Laporan Keuangan UMKM  

b. Agar pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta 

mamahami pentingnya Laporan Keuangan Organisasi dan pelaku UMKM mengetahui 

pentingnya Laporan Keuangan UMKM  

c. Agar pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta 

memahami Laporan Keuangan dan dasar-dasar penyusunan Laporan Keuangan Organisasi 

dan pelaku UMKM mengetahui pentingnya Laporan Keuangan UMKM  

Manfaat Pengabdian Masyarakat ini diharapkan adalah: 

a. Peningkatan Kredibilitas: Organisasi yang mampu menyajikan laporan keuangan yang 

akurat dan teratur cenderung lebih dipercaya oleh para pemangku kepentingan seperti 

donatur, mitra bisnis, dan lembaga keuangan.  

b. Pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas terhadap penggunaan dana dan hasil 

keuangan mereka. Ini penting untuk mempertahankan kepercayaan dari donatur, anggota, 

dan masyarakat secara umum. 

c. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Dengan memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang kondisi keuangan organisasi, pengurus dapat membuat keputusan yang lebih baik. 

Mereka dapat menentukan prioritas pengeluaran 
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1.3  Kondisi Kegiatan / Mitra  

Sebelum adanya kegiatan pengabdian kepada Masyarakat, pengurus Organisasi 

Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta yang sudah dilantik pada 

tahun 2022 diketahui memang masih belum memiliki keyakinan yang pasti apakah 

perkumpulan mereka perlu membuat Laporan Keuangan organisasi. Hal ini terutama didasari 

oleh pemikiran bahwa perkumpulan yang mereka urus adalah organisasi yang tidak mencari 

untung (nirlaba). Belum adanya keyakinan akan perlunya laporan keuangan tersebut 

ditambah lagi dengan minimnya pengetahuan  dan ketrampilan pengurus atas bidang 

pembukuan  dan laporan keuangan, dan semakin membuat pengurus tidak memperhatikan 

akan perlunya laporan keuangan, dan inilah yang tercermin dari kenyataan bahwa hingga saat 

ini Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta hingga saat ini belum 

pernah Menyusun Laporan Keuangan organisasinya. 

Dalam kondisi belum adanya Laporan Keuangan yang dibuat, tidak berarti bahwa 

kegiatan-kegiatan perkumpulan berhenti. Seperti misalnya saat Organisasi Perkumpulan 

Bundo Kanduang DKI Jakarta tengah merayakan ulang tahun pertama, pada Jum’at 

(09/06/2023), di Plaza Jatinegara, Jakarta Timur. Ulang tahun pertama ini diikuti oleh 

Perkumpulan Bundo Kanduang di 5 wilayah se- DKI Jakarta, yaitu Jakarta Selatan, Jakarta 

Timur, Jakarta Barat, Jakarta Pusat, dan Jakarta Utara. Acara yang akan digelar selama 3 hari 

berturut-turut yakni dari 9 sampai 11 Juni 2023, mengangkat tema “Bersama Bundo 

Kanduang Minangkabau Kita Wujudkan Pesona Seni Budaya Bangsa yang Maju Berkarakter”. 

Perayaan tersebut diisi dengan berbagai kegiatan seperti bazaar kuliner Minangkabau, lomba 

baju basiba, baju kurung, baju nagari, tari piring, serta pagelaran pakaian adat Minangkabau. 

Dalam setiap kegiatan seperti ini tentunya membutuhkan dana, dan dalam kenyataannya 

acara-acara seperti ini tidak selalu menghasilkan dana yang surplus ke pada organisasi, namun 

juga ada yang mengalami deficit. Setelah acara selesai, pengurus pada pada hakekatnya 

menyadari perlu adanya pencatatan mengenai penerimaan dan pengeluaran, dan semakin 
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menyadari pentingnya membuat Laporan yang sistematis dan dapat dimengerti oleh para 

anggota.   

Membuat laporan keuangan bagi organisasi nirlaba memiliki banyak kepentingan yang 

fundamental untuk operasional seperti  Pemberian Informasi kepada Pemangku Kepentingan 

secara Transparansi dan Akuntabble, Pengambilan Keputusan, Pendanaan dan Penggalangan 

Dana, Kepatuhan Terhadap Regulasi dan Evaluasi untuk Peningkatan Kinerja, serta 

Pengelolaan Risiko, yang semuanya ini sangat dibutuhkan untuk kelangsunganorganisasi.  

Selain berperan mengurus organisasi, dalam kesehariannya para pengurus organisasi 

Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta, pada umumnya juga adalah sebagai 

pelaku UMKM.  Banyak di antara mereka yang memiliki usaha perdagangan pakaian usaha 

perdagangan kebutuhan pokok, membuka usaha rumah makan, dan juga para profesional 

seperti usaha kilinik dan sebagai dokter. Pada umumnya para pengurus ini juga masih belum 

membuat Laporan Keuangan seperti layaknya UMKM. Memang disadari bahwa di usia yang 

sebagahagian besar para pengurus ini tidak muda lagi dan ditambah banyaknya tugas dan 

tanggung jawab di era globalisasi dan perubahan yang sedemikian cepatnya, belajar secara 

mandiri sering sekali tidak dapat dilakukan sehingga dengan adanya bantuan dari pihak lain 

tentunya akan sangat membantu para pengurus. Dengan adanya pengabdian masyarakat ini 

diharapkan para pengurus akan mendapatkan keyakinan dan ilmu mengenai pentingnya 

Laporan Keuangan tidak hanya di organisasi nirlaba seperti Bundo Kanduang, namun juga 

Laporan Keungan UMKM yang memadai. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

2.1  Bentuk Kegiatan 

  Bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat kepada pegurus 

Organisasi Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DK Jakarta adalah melalui 

penyuluhan tentang “Pembekalan Pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau 

Provinsi DKI Jakarta dalam Menyusun Laporan Keuangan Organisasi dan Laporan Keuangan 

UMKM”. Merupakan bentuk silaturahmi dan pemberian penyuluhan mengenai materi dan 

diskusi yang dilaksanakan di Jl. Kramat 2 No.48 RT.08 RW.04, Kelurahan Kwitang, Kecamatan 

Senen, Jakarta Pusat, secara luring pada tanggal 01 Desember 2023, dan diikuti oleh 25 orang 

pengurus. 

2.2 Sasaran 

Sasaran peserta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Pengurus 

Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta yang merupakan  pengurus 

dari organisasi tersebut di semua wilayah DKI Jakarta dan juga merupakan pelaku UMKM. 

2.3 Output dan Outcome 

Adapun output atau hasil yang didapat setelah pelaksanaan kegiatan ini adalah bahwa 

Pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta ini meliputi materi 

pelatihan yang disampaikan selama sesi penyuluhan, seperti pemahaman tentang peraturan 

dan persyaratan hukum terkait peraturan tentang perlunya Laporan Keuangan Organisasi 

nirlaba dan Laporan Keuangan UMKM, konsep dasar tentang laporan keuangan. Berikutnya 

adalah partisipasi peserta dimana jumlah peserta yang hadir dalam penyuluhan dan tingkat 

partisipasi sangat aktif dalam diskusi dan kegiatan, serta tingkat kehadiran peserta sampai sesi 

penyuluhan selesai. Dan yang terakhir adalah bahan referensi yang mencakup bahan-bahan 

tambahan yang disediakan kepada peserta sebagai referensi untuk dipelajari lebih lanjut 
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setelah sesi penyuluhan selesai, seperti panduan praktis, contoh laporan keuangan, atau 

sumber daya online. 

Selanjutnya outcome yang diperoleh adalah peningkatan pengetahuan yang mencakup 

peningkatan pemahaman peserta tentang konsep-konsep keuangan dasar dan keterampilan 

praktis dalam membuat laporan keuangan. Peserta diharapkan memiliki pengetahuan yang 

lebih baik tentang bagaimana menyusun laporan keuangan yang akurat dan relevan untuk 

organisasi mereka. Dengan adanya pemahaman tesebut peserta diharapkan untuk 

menerapkan praktik-praktik terbaik yang dipelajari selama penyuluhan dalam pengelolaan 

keuangan organisasi mereka. Misalnya, mereka mungkin mulai menggunakan sistem 

pencatatan transaksi yang lebih terstruktur atau meningkatkan kepatuhan terhadap 

persyaratan hukum terkait pelaporan keuangan. Dan selanjutnya adanya dampak pada 

organisasi yang mencakup dampak langsung dari penyuluhan terhadap kinerja dan 

keberlanjutan organisasi nirlaba dan UMKM. Hal ini dapat mencakup peningkatan 

transparansi keuangan, pengelolaan keuangan yang lebih efisien, akses yang lebih besar 

terhadap sumber daya tambahan, dan peningkatan kredibilitas organisasi di mata publik dan 

pemangku kepentingan lainnya 

2.4 Deskripsi Proses Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa penyuluhan dengan tema pembekalan 

pentingnya menyusun Laporan Keuangan Organisasi dan Laporan Keuangan UMKM, yang 

ditujukan kepada Pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta 

dan dilaksanakan di Jl. Kramat 2 No. 48 RT.08 RW.04, Kelurahan Kwitang, Kecamatan Senen, 

Jakarta Pusat, secara luring. Mitra ikut berperan aktif dalam menyiapkan tempat pelaksanaan 

kegiatan serta menentukan materi sesuai kebutuhan, proses kegiatan ini dibagi menjadi 3 

(tiga) tahap yang akan dijelaskan sebagai berikut : 

 Tahap 1: Beberapa minggu sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, terlebih 

dahulu dilakukan persiapan survey dan diskusi secara langsung perwakilan tim abdimas 

dengan pengurus organisasi Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI 
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Jakarta. Hal ini lebih mudah dilakukan karena salah satu Wakil Ketua di pengurus juga 

merupakan dosen peserta abdimas STIE Y.A.I. Dari hasil diskusi inilah didapat masukan bahwa 

organisasi dan para pelaku UMKM membutuhkan pembekalan mengenai topik di atas.  

Tahap 2: Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2023, 

mulai pukul 14.00 - 16.00 WIB., di ruang Jl. Kramat 2 No. 48, RT 08, RW 04, Kelurahan 

Kwitang, Kecamatan Senen, Jakarta Pusat, dan diadakan secara luring dihadapan 25 orang 

peserta yang merupakan pengurus organisasi Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau 

Provinsi DKI Jakarta. Kegiatan penyuluhan diawali dengan pemberian pretest kepada peserta 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta mengenai materiyang kana 

disampaikan. Dilanjutkan pemaparan materi tentang “Membuat Laporan Keuangan 

Organisasi” dan materi tentang “Membuat Laporan Keuangan untuk Pelaku UMKM”. Materi 

ini meliputi pemahaman tentang peraturan dan persyaratan hukum terkait peraturan tentang 

perlunya Laporan Keuangan Organisasi nirlaba dan Laporan Keuangan UMKM, konsep dasar 

tentang Laporan Keuangan dan hal-hal penting yang menjadi perhatian pengurus maupun 

pemilik dalam Laporan Keuangan.  

Tahap 3: Penutupan acara dilakukan setelah pemaparan materi serta sesi diskusi & tanya 

jawab selesai, dengan ucapan terimakasih dari tim dosen abdimas STIE Y.A.I. kepada Ketua 

Pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta yang telah 

memberikan kesempatan untuk dosen abdimas STIE Y.A.I.  

 

2.5 Keberlanjutan Program 

Kegiatan untuk keberlanjutan program dalam pengabdian masyarakat ini disepakati 

bersama agar pada masa mendatang dilakukan penyuluhan yang lebih renci mengenai 

proses pembuatan Laporan Keuangan Organisasi dan penyusunan Laporan Keuangan UMKM, 

sehingga dampak nyata dari kegiatan ini dirasakan oleh Pengurus Organisasi Perkumpulan 

Bundo kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta. 

2.6 Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut  

Sebagai rekomendasi rencana tindak lanjut, adalah adanya penyuluhan lanjutan 
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berupa pendampingan dalam memulai penyusunan Laporan Keuangan Organisasi 

Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta, dan para pengurus 

organisasi yang dalam kesehariannya juga sebagai pelaku UMKM, maka bisnis tersebut 

juga mulai membuat Laporan Keuangan untuk UMKM, sekaligus memanfaatkan teknologi 

yang ada dalam proses penyusunan Laporan Keuangan dimaksud. Dengan demikian akan 

terjadi pemberdayaan masyarakat menuju peningkatan ekonomi yang lebih baik.  
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BAB III 

KESIMPULAN 

 

3.1.   Kesimpulan 

1) Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai Menyusun Laporan Keuangan bagi Organisasi 

nirlaba dan Laporan Keuangan UMKM kepada para Pengurus Organisasi Bundo Kanduang 

Minangkabau Provinsi DKI Jakarta, yang dilakukan secara luring melalui pemaparan secara 

singkat mendapat respon yang antusias dari para peserta, terbukti dari antusiasme jumlah 

peserta dan pertanyaan yang muncul saat berlangsung sesi diskusi dan tanya jawab 

2) Walaupun usia para peserta tidak tergolong muda lagi, namun mereka tetap anstusias dan 

aktif dalam mengikuti penyuluhan hingga akhir sesi, dan bahkan setelah sesi selesai masih 

banyak diskusi dan tanya jawab sekitar materi yang telah disampaikan 

3) Para peserta mengharapkan ada kegiatan penyuluh kembali terkait dengan keberlanjutan 

memulai Menyusun Laporan Keuangan Organisasi nirlaba, dan mulai menyusun Laporan 

Keuangan UMKM, dengan memanfaatkan teknologi yang mendukung dalam proses 

pembuatan Laporan Keuangan.  

 

3.2    Saran 

Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan rutin baik dilokasi yang berbeda dengan 

sasaran masyarakat atau organisasi lainnya untuk membantu para pelaku bisnis dalam 

mengelola usahanya kea rah yang lebih baik dan berdaya guna.  
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LAMPIRAN 1  Susunan Acara. 

 
Judul:  
Pembekalan Pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta 
Dalam Meyusun Laporan Keuangan Organisasi dan Keuangan UMKM. 

 

Waktu Pelaksanaan : 

Hari/Tanggal : Kamis, 30 November 2023 

Pukul  : 14.00-16.30 WIB 

Tempat  : Gedung Windsor Home Scholing Lantai 2 (dua) 

 Jl. Kramat 2 No.48 RT 08/ RW 04, Kelurahan Kwitang, Kecamatan Senen, 

Provinsi DKI Jakarta. 

 
Susunan Acara  

No Materi Nama Waktu 

1 Pembukaan oleh MC Dr. Irzan Syahrial,S.E.,S.H.,M.M. 14.00-14.05 

2. Sambutan Ketua tim Abdimas  Yusuf Maura, S.E.,M.M 14.06-14.11 

3 Sambutan ketua atau perwakilan 
Pengurus Perkumpulan Bundo 
Kanduang   Minangkabau Provinsi DKI 
Jakarta. 

Ibu Evalinda 14.12-14.17 

4 Sambutan STIE YAI  Malik Hidayat, S.Ag.,M.Pd. 14.18-14.23 

5 Penyampaian materi dengan judul  
Green Education 

Prof.Dr.Adji Suratman,S.E.,M.M. 
 

14.24-14.39 

6 Penyampain materi dengan judul  
Proses Bisnis & Pembuatan Proposal 
Bisnis 

Elon Manurung, S.E.,M.M., Ak., 
C.A 

14.40-14.55 

7 Tanya jawab Penyaji dan peserta 
abdimas, Di pandu oleh moderator dan 
Notulen. 

Dr. Irzan Syahrial,S.E.,S.H.,M.M. 
 

14.56-15.50 

8 Penyerahan cinderamata/kenang-
kenangan  dan foto Bersama Dosen 
abdimas, peserta abdimas dan 
Pengurus Perkumpulan Bundo 
Kanduang   Minangkabau Provinsi DKI 
Jakarta. 

Penyerahan cinderamata secara 
simbolis dari kampus STIE YAI,  
pemberian Prof.Dr.Adji 
Suratman S.E.,M.M. Kepada 
Pengurus Perkumpulan Bundo 
Kanduang   Minangkabau 

15.47-15.52 
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Provinsi DKI Jakarta. Disaksikan 
para hadirin 

9 Do’a dan Penutup  Malik Hidayat, S.Ag.,M.Pd. 15.53-15.57 

10 MC Menutup acara. Dr. Irzan Syahrial,S.E.,S.H.,M.M. 15.58-16.00 

LAMPIRAN 2  Realisasi Anggaran Kegiatan. 

 

Penerimaan                                                                                                   Rp 3.580.000, 

Pengeluaran                                                                                                 Rp 3.580.000, 

 

No Nama Barang Jumlah Keterangan 

1 Survai lokasi ke lokasi abdimas bersama tim abdimas 
Gedung Windsor Home Scholing, Jl. Kramat 2 No.48 RT 
08/ RW 04, Kelurahan Kwitang, Kecamatan Senen, 
Provinsi DKI Jakarta. 

Rp.    500.000,-  

2 Biaya spanduk dan trasnport Rp.    125.000,-   

3 Biaya Plakat dan transport Rp.    250.000,-  

4  Makan siang Dosen 6  + mahasiswa  2, Yayasan LBBP 
D’King Study 5, siswa/I kursus 21 = Jumlah 34 @ X Rp. 
40.000,-   

Rp. 1.190.000,-  

5 Cofee break untuk Dosen 6  + mahasiswa  2, Yayasan 
LBBP D’King Study 5, siswa/I kursus 21 = Jumlah 34 @ X 
Rp. 20.000,-   

Rp.   680.000,-  

6 Pembuatan sertifikat dan transport Rp.     200.000,-  

7 Transport Mahasiswa 4 X @ 50.000 Rp.     200.000,-  

8 Kebersihan dan keamanan Rp.     100.000,-  

9 Publikasi dan laporan Rp.     260.000,-  

Jumlah Rp. 3.580.000,-  
(Terbilang Tiga Juta Lima Ratus 
Delapan Puluh Ribu Rupiah) 
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LAMPIRAN 3 
Flyer Kegiatan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) 
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LAMPIRAN 4  Dokumentasi Kegiatan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) 
 

Pemberi kenangan atau plakat perwakilan STIE YAI Prof.Dr. Adji Suratman, S.E.,M.M. kepada   
Pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta disaksikan Ketua 

abdimas, tem Dosen dan Peserta abdimas 

 

 

  

Sambutan Mewakili LPPM STIE YAI 
Dr.Irzan Syahrial,S.E.,S.H.,M.M. Sedang 

mengatur acara saat menjadi MC 
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Sambutan Pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta  
Ibu Evalinda, acara abdimas STIE YAI 

 

 

 

Penyampaian Materi abdimas 1)Bapak  Prof.Dr. Adji Suratman, S.E.,M.M.  
2) Bapak Elon Manurung, S.E.,M.M., Ak., C.A. 
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Acara ramah tamah Tim Dosen abdimas,Peserta 

abdimas 30 November 2023 
Penyampaian Do’a dan  Penutup Abdimas 

 

 

  

Penyampaian materi abdimas  
Bpk. Yusuf Maura, S.E.,M.M. Setelah 

menyampaiakan sambutan atas nama Ketua 
tim abdimas 
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Suasana diskusi dan tanya Jawab Antara Penyaji dan Peserta Abdimas  
konsep S-3: Santai, Selesai dan Sukses 

 

  

Foto berama Acara ramah tamah Tim Dosen abdimas dan Peserta abdimas 30 November 2023 
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Foto berama Acara ramah tamah Tim Dosen, Mahasiswa STIE YAI dan Peserta abdimas 30 November 2023 

Di Aula Lantai 2 (dua) 
Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI Jakarta 
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LAMPIRAN 5 
Presensi Kegiatan Penyuluhan (Pengabdian Kepada Masyarakat) 

PPT/Materi 

 

Spanduk Abdimas 30 November 2023 
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Bpk. Prof.Dr. Adji Suratman, S.E.,M.M. Penyampain Materi Dengan judul  :Pembinaan UMKM 
Dan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar AKuntansi Keuangan UMKM Untuk Organisasi 

Bundo kanduang Dan UMKM. 

 
 

Bapak Elon Manurung, S.E.,M.M., Ak., C.A. Penyampain materi dengan judul : 
Menyusun laporan Keuangan Entitas Non Profit 
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LAMPIRAN 6  
Surat Keterangan Lokasi Abdimas Perkumpulan Bundo Kanduang 
Minangkabau Provinsi DKI Jakarta 
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LAMPIRAN  7 

Daftar Hadir Dosen STIE YAI Abdimas dan Peserta/Pengurus Bundo Kanduang Minangkabau 
Abdimas PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat)  Kamis, 30 November 2023. 

Topik   :  Pembekalan Pengurus Perkumpulan Bundo Kanduang Minangkabau Provinsi DKI 

Jakarta dalam Meyusun Laporan Keuangan Organisasi dan Laporan Keuangan UMKM 
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LAMPIRAN 8 
Denah Lokasi Mitra PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) 
 

 

 

 

 

 
 



 

 

31 

 

LAMPIRAN 9 
Sertifikat Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.  
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 Lampiran 10 Surat Tugas Dari STIE YAI 
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